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Submited
21 September 2022 Project Based Learning merupakan salah satu model pembelajarn yang cocok
Accepted diguanakan untuk siswa dibidang Sains. Model PjBL berbasis pendekatan STEM
05 Oktober 2022 bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan
. berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliiki oleh siswa
?g‘gsketgber 2002 di Abad 21. Keterampilan ini membantu siswa dalam mengikuti tuntutan yang
harus dicapai untuk mampu bersaing secara global. Metode yang digunakan mix

Published method (kualitatif dan kuantitatif) dengan tujuan penelitian untuk mengidentfikasi
31 Oktober 2022 efektivitas model PjBL berbasis STEM terhadap keterampilan berpikir kritis
. siswa. Keterampilan yang diukur berdasarkan 5 aspek keterampilan berpikir
E_agaL.Kuncn. kritis, terdiri atas 12 indikator. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa SMP kelas
SJTEM; VIII. Pengumpulan data dengan tes. Hasil penelitian menunjukan ketrampilan

Berpikir Kritis

berpikir kritis diperoleh sebesar 96,1% dengan kategori sangat baik. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki berketerampilan yang sangat baik.

Keywo rd: AbStI’aC'[
PjBL; Project Based Learning (PjBL) is one of the suitable learning models for students
STEM; in the field of Science. The PjBL model based on the STEM approach aims to

Critical thinking

improve students' critical thinking skills. Critical thinking skils are one of the
skills tht must be possessed by students in the 21st Century. These skills help
students in following the demands that must be achieved to be able to compete
globally. The method used is a mix method (qualitative and quantitative) with the
aim of identifying the effectiveness of the STEM-based PjBL model on students’
critical thinking skils. Students' critical thinking skils were measured based on 5
aspects consisting of 12 indicators. This research was conducted on VIII grade
junior high school students. Data collection techniques using tests. The results
showed that critical thinking skills were obtained by 96.1% with a very good

category. It can be concluded that students have very good skills.
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PENDAHULUAN

Abad 21 ini menuntut siswa untuk mampu bersaing secara global. Pada abad ini siswa harus
memiliki 4 keterampilan yang disebut dengan 4C yaitu keterampilan berpikir kreatif (creative
thinking), keterampilan berpikir kritis (critical thinking), keterampilan berkomunikasi
(communication), dan keterampilan kolaborasi (collaboration). Keterampilan yang harus dimiliki
siswa salah satunya yaitu keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir Kkritis merupakan
ketrampilan yang memungkinkan siswa untuk mempelajari suatu masalah secara sistematis,
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menghadapi rintangan dengan cara terorganisasi, merumuskan pertanyaan yang inovatif, dan
merancang solusi dengan tepat atas permasalahan yang dihadapi (Carter, dkk. 2018). Keterampilan
ini dapat dicapai dengan menggunakan model pembelajaran yang cocok, salah satunya model model
pembelajaran PjBL (Project Based Learning).

PjBL yaitu model pmbelajaran yang cocok digunakan untuk siswa di bidang Sains
(John,2019., Brooke, 2019). Model PjBL adalah model pembelajaran yang menyadari bahwa konteks
pembelajaran yang disediakan melalui berbagai pertanyaan dan masalah otentik dalam praktik dunia
nyata dan memungkinkan siswa untuk bekerjasama menuju produk akhir, sehingga model
pembelajaran PjBL mampu menghasilkan siswa dengan kemampuan menganalisis, mensintesis,
melakukan/membuat dan reflektif (Sivia, 2019).

Model pembelajarn PjBL berbasis STEM merupakan model pembeljaran berbasis proyek
dengan penndekatan STEM. Pendekatan STEM adalah pendekatan terpadu untuk meningkatkan
kapasitas penyelesaian masalah dan keterampilan abad 21 siswa dengan melibatkan mereka dalam
penyelidikan sistematis yang membutuhkan pengetahuan lintas disiplin (Hong, 2019., Stephanie,
2019). Pendekatan STEM dalam pemebalajaran dapat menghasilkan siswa dengan kemampuan
untuk mengkontekstuali-sasikan dan memecahkan masalah yang kompleks melalui integrasi
pengetahuan, konsep, keterampilan secara sistematis (Parreira, 2018). Pendekatan STEM juga
melatih siswa dalam menyelesakan suatu permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari
(Gulen, 2018).

Pendekatan STEM adalah acuan pembelajaran dengan empat aspek didalamnya meliputi
Science, Technology, Engineering, and Mathematics. Pendekatan ini bertujuan untuk mengajak
siswa untuk berpikir secara kritis dalam pemecahan suatu permasalahan dan memiliki teknik atau
desain untuk memecahkan suatu masalah (Wijaya, 2015). Berpikir kritis merupakan berpikir secara
logis dan masuk akal yang berfokus pada pengambilan suatu keputusan tentang apa yang dipercaya
dan dilakukan (Ennis, 2011). Proses belajar berpikir kritis yaitu siswa belajar dari hasil pengalaman
siswa sendiri, mengkontruksi pengetahuan kemudian memberi arti pada pengetahuan itu, sehingga
berpikir kritis merupakan suatu kebutuhan yang harus didapatkan oleh siswa (Robik, 2017).

Berpikir kritis adalah cara berpikir tentang subjek, kontenn, atau masalah apa pun dimana
seseorang meningkatkan kualitas lebih dari struktur yang telah ada dalam pemikiran sebelumnya dan
meningkatkan standart intelektual dalam diri mereka (Fisher, 2001). Melalui berpikir kritis dalam
mengkaji perpektif tentang isu-isu dalam ilmu pengetahuan dan teknologi dikehidupan sehari-hari,
dan mengevaluasinya untuk mendaptkan suatu solusi atau pemecahan masalah. Berpikir kritis juga
memungkinkan siswa dalam mempelajari suatu masalah secara sistematis, menghadapi berbagai
permasalahan, merumuskan, inovatif dan merancang solusi yang tepat pada masalah yang dihadapi
(Aini, 2020). Keterampilan berpikir kritis memiliki 4 aspek yang terbagi menjadi 12 indikator dalam
penilaiannya. |
METODE

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan metode penelitian menggunakan mix
method (kualitatif dan kuantitatif). Pengambilan data dengan cara tes setelah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran PjBL berbasis STEM. Penelitian ini dilakukan di SMP kelas V111
semester Il. Analisis data secara kualitatif dari kritik dan saran guru serta observer, sedangkan
analisis data secara kuantitatif dari hasil tes ketarampilan berpikir kritis siswa diakhir pembelajaran.

Keterampilan berpikir kritis terdiri atas 5 aspek dengan 12 indikator menurut Ennis (2011),
namun pada penelitian ini menggunakan 6 indikator dari 5 aspek yang dijabarkan pada Tabel 1.1.
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Indikator berpikir kritis yang akan dilakukan pada penelitian ini hanya 6 karena 6 indikator tersebut
sudah mencakup aspek yang diinginkan. Berikut tabel indikator berpikir kritis.

Tabel 1.1 Indikator berpikir kritis

Aspek Indikator

Memberikkan penjelasan Memfokuskan dan menganaliss pertanyaan

sederhana

Membangun keterampilan dasar | Mengobservasi & mempertmbangkan suatu laporan hasil
observasi

Menyimpulkann Mengatur strategi dan taktik hasil deduksi
Membuat & menentukn hasil pertimbangan

Memberikaan penjelasan lanjut | Mengidentifikasi asumsi

Mengatur strategi & taktik Menentuukan suatu tindakan

Efektivitas keterampilan berpikir kritis diukung mneggunakan lembar soal sesuai 12 indikator yang
digunakan. Hasil pengerjaan siswa dinilai sesuai rubrik penilaian, untuk selanjutnya dianalisi
menggunakan rumus berikut:

Jumlah skor yang dipeeoleh .

1
Skor maksimum 00

Nilai =

Hasil analisis dikonversikan dengan menggunakan kategori keterampilan berpikir kritis pada

Tabel 1.2
Tabel 1.2 Kiriteriia tingkat keterampilan berpikr kritis

No | Persentase (%) Kriteria

1 85,00-100 SangatBaik

2 70,00-84,99 Baik.

3 55,00-69,99 Cukup.

4 40,00-54,99 Kurang.

5 0-39,99 SangatKurang

(Sudjono, 2006 dalam Nuraini 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Materi tes yang digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk mengetahui tingkat
ketermpilan berpikir Kkritis siswa yaitu pada materi sistem ekskresi. Soal tes terdiri atas 6
pertanyaan yang mewakili 6 indikator pada keterampilan berpikir kritis. Data hasil uji
keterampiln berpikir kritis siswa menggunakan model pembelajaran PjBL berbasis STEM
disajikan pada Tabel 1.3
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Tabel 1.3 Data Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

No. Indikator Rerata (%) Kategori
1 Memfokuskan dan menganalisis pertanyaan 94 SangatBaik
2 Mengobservasi dan mempertimbangkn suatu laporan hasil 93 Sanga Baik
observasi
3 Mengatur strategi dan taktik hasil deduksi 82,22 Sangat Baik
4 Membuat dan menentukan hasil pertimbangan 91,11 Sangat Baik
5 Mengidentifikasi asumsi 92 Sangat Baik
6 Menentukan suatu tindakan 91,11 Sangat Baik
7 Rerata Keseluruhan 90,57 Sangat Baik
Wi
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Gambar 1. Hasil Keterampilann Berpikir Kritis Siswa

Pembahasan

Pada penelitian ini mengambil materi sistem ekskresi karena kasus penyakit hepatitis
yang meningkat. Permasalahan di masyarakat diangkat untuk dijadikan bahan dalam
pembelajaran ini. Pembelajaran menggunakan model PjBL yang berbasis proyek menuntut
siswa untuk lebih kritis dalam memecahkan masalah dan menentukan solusi yang paling
tepat. Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu tuntutan di abad 21 agar siswa
mampu bersaing secara global dan mampu melatih siswa dalam mengatasi masalah
dilingkungan masyarakat.

Berdasarkan hasil data dapat diketahui tingkat keterampilan berpikir kritis siswa yang
diukur melalui 6 indikator yaitu memfokuskan dan menganalisis pertanyaan,
mengobservasii dan memprtimbangkan suatu laporan hasil observasi, mengatur strategi dan
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taktik hasil deduksi, membuat dan menentukan hasil pertimbangan, mengidentifikasi
asumsi, dan menentukan suatu tindakan. Dari 6 indikator ini dituangkan dalam 6 pertanyaan
kepada siswa yang sebelumnya sudah diberikan permasalahan yang harus di pahami oleh
siswa. Soal tes yang digunakan telah divalidasi oleh 2 validator ahli dengan sedikit revisi.

Soal 1 menunjukkan indikator dalam memfokuskan dan menganalisis pertanyaan. Soal
nomor 1 mengajak siswa untuk mampu fokus pada permasalahan yang diberikan dan
memahami serta menganalisis persoalan yang akan muncul. Permasalahan yang diberikan
berdasarkan permasalahan yang sering terjadi dimasyarakat seperti kebiasaan seseorang
dalam mengkonsumsi soda dapat menyebabkan kerusakan ginjal. Berdasarkan hasil yang
dapat 94% siswa mampu menjawab soal nomor 1 dan beberapa mampu menjawab namun
dengan alasan yang kurang kuat.

Soal nomor 2 menunjukkan indikator mengobservaasi dan mempertimbangkan suatu
laporann hasil observasi. Soal ini merepresentasikan bahwa siswa diharuskan untuk mampu
melakukan observasi suatu permasalahan yang disajikan untuk mampu mempertimbangkan
beberapa solusi yang disajikan dalam hasil observasi siswa. Pada soal ini diperoleh rerata
93% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan tingkat siswa dalam indikator
mengobservasi berada dalam kategori sangat baik.

Soal nomor 3 menunjukkan indikator mengatur strategi dan taktik hasil deduksi. Soal
ini melatih siswa untuk menggunakan strategi salam menghindari atau mencegah
permasalahan yang akan timbul, seperti pada permasalahan yang diberikan pada siswa
tentang cara menghindari penyakit hepatitis A yang sedang mewabah. Hal ini menuntut
siswa untuk bisa mencegah penularan virus hepatitis dimasyarakat. Berdasarkan hasil yang
dapat 82,22% siswa mampu menjawab soal nomor 3 dan beberapa mampu menjawab namun
dengan alasan yang kurang tepat.

Soal nomor 4 menunjukkan indikator membuatdan menentukan hasiil pertimbangan.
Soal ini menuntut siswa dalam melaksanakan indikator tersebut, siswa memberikan jawaban
dalam permasalahan yang diberikan oleh guru. Permasalahan yang diberikan berupa
permasalahan yang sering terjadi dalam masyarakat seperti penyakit panu yang merupakan
salah satu penyakit dalam sistem eksresi yaitu pada organ kulit. Dalam pertanyaan
diperlukan pendapat siswa tentang bagaimana seseorang bisater kena penyakit panu. Hal ini
membuat siswa harus menganalisa dari berbagai sumber untuk mampu menentukan hasil
pertimbangan kasus tersebut. Berdasarkan hasil yang dapat 91,11% siswa mampu menjawab
soal nomor 4 dan beberapa mampu menjawab namun dengan alasan yang kurang tepat.

Soal nomor 5 menunjukkan indikator identifikasi asumsi. Dari indikator ini siswa
dituntut untuk mampu berasumsi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan seperti
permasalahan serosis hati. Dibutuhkan asusi siswa penyebab seseorang terindikasi penyakit
tersebut. Penyakit serosis hati akan muncul akibat kebiasaan yang buruk, hal ini membuat
siswa harus mampu menganalisis dari buku sebagai referensi dan masyarakat dari berbagai
pengalaman mengenai penyakit tersebut. Dari hasil analisis tersebut siswa akan mampu
berasumsi sesuai fakta dan referensi yang didapat sehingga menghasilkan jawaban yang
benar. Berdasarkan hasil yang dapat 92% siswa mampu menjawab soal nomor 5 dan
beberapa mampu menjawab namun dengan alasan yang kurang tepat.
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Soal nomor 6 menunjukkan indikator menentukan suatu tindakan. Hal ini menuntut
siswa untuk berani memberikan jawaban dalam menghindari penyakit-penyakit pada sistem
ekskresi. Cara menghindari dengan mengatur pola hidup yang baik. Siswa diberikan
kebebasan dalam menentukan pola hidup yang sehat menurut pendapat masing-masing
kelompok. Berdasarkan hasil yang dapat 91,11% siswa mampu menjawab soal nomor 6 dan
beberapa mampu menjawab namun dengan alasan yang kurang tepat.

Berdasarkan data hasil yang telah dijabarkan diatas, dapat diketahui bahwa objek
penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP memiliki keterampilan berpikir kritis dengan rerata
secara keseluruhan sebesar 96,1%. Dengan rerata ini dapat diketahui bahwa siswa memiliki
keterampilan berpikir kritis dengan kategori sangat baik. Kategori ini dapat membantu siswa
dalam mengikuti arus globalisasi.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Model PjBL berbasis pendekatan STEM bertujuan untuk meningkatkan ketermpilan
berpikir kritis siswa. Keterampilan brpikir kritis membantu siswa dalam mengikuti tuntutan
yang harus dicapai untuk mampu bersaing secara global. Keteramplan berpkir kritis siswa
dapat diukur menggunakan 6 indikator. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir
krtis diperoleh rerata sebesr 96,1% dengan katgori sangat baik.
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